PENDIDIKAN DIDALAM HUKUM ISLAM

Qleh : Drs. H, Abu Tauhfed Ms.

Fasal | : MUKADDIMAH.

Pendldikan adalah suatu aktlvites manusla dalam proses tertentu yaltu
“Prosgs Pandldikan”. Dan proses Ini menuju kesuatu tujuan yasknl tujuan
pendldikan yang hendak dicapal.

Sabagal sustu proses hidup, psndidikan berlangsung melalul pergaulan
yaknl antara plhak pendidik dan plhak siterdidik, Dengan demilkian tidak
setlap pergaulan Itu dapat menimbulkan sltuasi pendldikan, kecuall jlka
berupa pergaulen antara pendidik ssbagal orang yang sudah dewssa dengan
anak didlk sebagal orang yang belum dewasa.

Dalam pada itu, harus dimaklum} bahwa untuk proses pendldikan dl-
perlukan norma—norma tertentu yaknl peraturan atau hukum tertentu yang
digunakan landasan bertindek. Dengan narma—norma itulah yang membatasi
gerakk pergaulan antara kedua belah plhak tersebut. Sudah barang tentu
nerma—norma/peraturan tersabut adalah berada dipihak pendidlk yaltu seba-
gal landassn bertindak dan membimbling snsk didlknya. itulah sebabnya dika-
takan bahwa pendidikan itu suatu aktivitas dan proses hidup yang normatlf.
Sedeang llmu pendidikan dissbut ilmu yang normatif. Oleh karena ltu norma-
norma hidup Itu memegang peranan yang menentukan dalam proses pendi-
dikan. Tanpa norma—norma hukum tertentu, Suetu pergaulan antara orang
dewasa dengan anak—anak belum dapat dikatakan situasi pendldikan.

Pandldlkan sebagal sustu sktlvitas sudah barang tentu mempunyal
motif dan tujuan. Dan kedua hal ini terutama berada pada plhak pendidik.

Orang tua sebagal pendidik, tentu dalam aktivites dan gereknya dldo-
rong olsh motlf—motif tertentu untuk mencepal tujuan tertentu. Apakah mo-
tif ftu bersifat tunggal ataukah Kompleks (benyak) bukanlah sosl

Timbul suatu pertanyaan : Mengepa justru orang tua atau pendidik
pada umumnya itu mau melakukan aktifitas pendldikan ? Jawabnya adalah
karena terdorong olsh rasa kewsjiban dan tanggung jawab terhadap nasib
hldup anak didlknya. Inilah merupskan dorongan/alasan yang kodratl bagl
setlap orang tua.

Dalam ajaran lslam, motlf sepertl itu terutama dikarenakan adanya
motif vang “theogenst|s”. Artinya sifat Ketuhenan, yang ada pada setlap
msnusia. Sebab sstlap manusle sadar ateu tidak, lshir dalam keadaan fithrah
yaknl mempunyal benih—benih dan dasar—dasar ke Tuhanan dan keyaklnan
adanys Tuhan. Bersabde Mabi besar Muhammad saw, :

“Mea min mauludin illa yuuladu “alal fitrhoh . . . . { H. Mutafak alalhi )
Yakni “tak ada dari kelahiran manusla, kecuali lahir atas flthrah”. . . .

Orang—orang yang demikian kuat atas fitrhchnya, tentu menyadarl dan
mudah sekall didorong oleh rasa kewsjiban Kstuhanannya. khususnya untuk
malakukan aktivitas mendldlk anak—anaknya. Apalagl kalau mereka mendapat
rangsang berupa ajekan-ajakan atau pelajaran-pelajaran yang bersifat ke Tu-
hanan Yang Maha Esa atau Agama. Maka hal Ini merupsken motif untuk me-
lakukan aktivitas mendldik ansk—enaknya. Msereka mudsh taat untuk melaku-
kan gjakan—ajakan tarsebut karsna fithrahnya. Inilah yang dimaksud dalam
pengertian “Motiv theogeneils”, sebagai pendorong utama.
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Pasal Il : PENDIDIKAN ISLAM SEBAGAI SUATU PERSIAPAN,

Sebagal suatu proses hidup, maksud dall pada pendidikan juga mefu-
pakan suatu persiapan (preparation). Yokni mempersiapkan secara terus ma-
nerus hingoa sampal pada kedewasazan ansk dldik, balk kedawasaan jasmanl-
yah maupun Rohaniyah

Syayld Sabig dalam bukunya “ Islamuna * mengatakan :
“Walmagsuudu bittarbiyyati |'daaduththifll badanlyyah waaallyyan wa-
ruukhiyyan khatta yakuuna ‘udlwan nafi‘an lin afsihl wallummatihi®.

Artinyae:
“Maksud daripada pendidikan ada'ah mempersiapkan anak—anak dalem

hal badan dan akal dan jiwa, sehingua dia menjadl anggota {masyarakat) yang
barmanfeat bagl dirinya dan ummatnya”.

Apablla pendapat terssbut kita ikutl, meka dalam pendidikan Itu diper-
lukan bimbingan khusus agar jasmaniyah, akal dan unsur-unsur kejlwaan anak-
anak dapet berkembang ssdemlklan rupa dengan baik dan ssimbang ( harmonis).
Katldak seimbangan unsur—unsur jasmaniah dan kejiwean (ruhanieh) anak-anak
dapat menimbulken problam dalam perkembangan enak didlk selanjutnya.

Dalam bukunye yang berjudul “Human Davelopment and Education”
Havighurst mengatakan ;

“Suatu tugas perkembangan adalah tugas yang tlmbul pada alam diss-
kitar suatu perlode tertentu daripada kehidupan sesecrang : kemajuan yang
baik dalam tugas akan membawa ksbahagiaan dan aken berhasll dalam tugas-
tugas yang skan datang, sedangkan kegagalan akan membawa Kekecewasaan
pada sessorang, penantangan darl masyarakat, dan akan meansmul kesukaran
delam tugas—tuges (perkembangan) berlkutnya®.

“A developmental task Is a task wlch arises at or gbout a certaine pe-
rlod In the life of Indlvidual, successiful achlevemant of which leads to his
happiness and to success with later tasks, while fallure leads to unheppiness
in the Indivedual, dlsapproval by the society, and difficulty with later
task “. 2)

Apa yang dlkatakan oleh Havighurst tsb. adalah sehubungan dengan
tugas—tugas perkembangan unsur—unsur jasmaniyah anak didik dalam periode
perlods perkembangan tertentu. Tapl harus dlingat bahwa ketldak harmonlsan
perkambangan unsur—unsur jasmaniyah secara langsung atau tidak aken ber-
pengeruh pula pada perkembangan unsur—unsur ruhaniyah. Perkembangan
unsur—unsur jasmanlyah yang bearkembang secara harmonls, ‘diharapkan akan
menimbulkan perkembangan unsur—unsur ruhaniyah yang harmonis pu'a.

Perkembangan unsur—unsur jasmanlyah anak didik, kita kehsndaki dan
kita usahakan sedemlkian rupa agar seimbang dengan perkembangan unsur—
unsur ruhaniyah mereka. Untuk ussha-usahe iInlleh merupszkan tuges pendidik-
an dan pengajaran.

FASAL (Il : MENDIDIC SEBAGA| AMANAT.

Anak—anak kita adelah amanet yang cleh Allah swt. diserahlkan ke ada
setiap orang tuanya. Setiap orang tua berkewajiban melaksanakan amanat
dari Allsh swt. dengen sebaik—baiknya. Dan apsahila tidek maka orang tua
bardosa.

56

o TT



Dalam sjaran Islam, amsanat darl Allsh swt. merupskan perscalan pen-
ting dan karsnanya tidak boleh dlabaikan oleh setiap manusla yang diberinya.
Lebih—Iiebih bagl orang yang bsriman, amanat Inl harus benar—benar ditaati,
sabab Inl suatu perintah darl Allah swi. Dalem surat An Nisa’ ayat 58 Allsh
berfirman : “Innallahe yakmurukum en tuaddul ammansti ila Ahliha®.

(Sesungguhnya Allah [tu memerintahkan kamu sekallan agar melaksanalkan
amsnat kepada oreng yang berhak ates amanat”).

Anak didik sebagei suatu amanat harus kita laksanakan sebsgaimana
mestlnya yakni untuk dididik, agar mereka kelak dikemudian harl menjadl ma
nusla dewasa yang mendapat ridlo darl Allah swt. Dan pendidikan inl merupa-
kan hak snek—anak yeng menjsdl kewsjiban orang tuz, sebagal suatu kewa-
jlban yeng berat tap! mulla. Mengaps demiklan ?

 Dari Ali bin Abi Thollb diceritaken bahwa “Saya berduduk bersama-
sama Rasululleh saw. maka muncullah secrang laki—laki dari golongan atasan:
Dia bertanya kepads Rasulullah: Ya Rasulullah, Berllah saya pelajaran tentang
mane hal yang paling berat dan pellng ringen dalam egama lslam Inl 7
Jawab Rasulullah saw. : Yzang paling ringan dalam agama Islam yaltu ber-
syahadat bahwa @ tidek ada Tuhan yang wajlb disembsh kecuall Allah, dan
sasungguhnys Muhsmmad ltu adalah kewula dan Rasul Allah. Dan yang pa-
ling barat ya Saudara terhormat. adaleh “Amanat”. Sesungguhnya tidak ber-
agama bagl orang yang tidek melaksanaken amanat dan tidak sholat dan
zaket baginys. (HR. Al Barar).

Darl Hadits rlwayst Al Barar dari All ra. Inl maka pendidikan ansk-anak
sebagsl sustu smesnat sdalgh termasuk hal yeng penting dan barat dalam
@jeran agams Isfam dan wajlb hukumnya untuk dileksanaken oleh setlap orang
tus, bapak. Ibu dan slzps saja yang diberi emanst untuknya.

Setiap enak didik memang meampunyal hak untuk mendapatkan pen-
didikan darl oreng tuenya, baik itu pendidikan jesmanlyah maupun roheniyah.
Sshubungan dengan hak anak Inl, Sshabat Umar bin Khotob Amiril
mukminin, pernah berssbda: “Khaggul Waladl ‘alal walidl, en yusllma bhu
kltasbata warrimayata, waallaayurzaiksha Illa khalalen thayylba®. (al Atsar).

“Hak anak atas kewsajlban orang tusnye adalah mengajar oOrang tua
kepedanya manulis dan memanah, dan tidak akan memberikan nafkeh kepa-
danya kecuall yang halal dan balk” {al Atsar).

Darl kata—kata bellau ini jelaslah bahwe pendidikan Itu hak anak dan
maenjadi kewajiban orang tusnys masing-masing. Dan dengan demlkien setlap
anak Itu barhak menuntut kepada orang tuanya untul dididik dan diajar. Dla
adalah amanat darl Allah swt. kepada setlap orang tua. untuk dilaksanakan
sebagalmana mestinya.

Al—Qur‘an dalam surat At Tehrim syat 8, Allah berfirman: Quu Anfu-
sakum washlilkum naara. artinya : “Jagalah dirlmu dan ahll—shlimu sekalian
darl siksa apl neraka”.

Anak klta adalah jelas shli—ahli kita sendiri yang wajlb kita jaga, kita
pelihara agar mereka tidak terkena slksa neraka. Dan menjaga/memellhara
shll adalah melalui pendidikan dan pengajeran, khususnys pendidikan Agama
istam. Karena sebagaimana diterangkan dimuka maksud pendidikan Itu adalah
suaty prases hidup untuk mamperslapkan anak didlk (jasmani dan rohani)
agar dia jadi anggota masyarakat yang bsrmanfaat bagl dirinya dan umatnya
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Kewasjiban mendldik ini bukanlah setu—satunya kewajiban bagi orang
tua sebab disamping kewajiban ini maslh ada kewajlban lain, ‘sapartl halnya
yang diterangkan olah Umar bin Khothob vaitu adanya kewajiban memberikan
nafkah yang hala! dan baik (an laa yurzikehu lla khalaalen thoyylban), 3)

Suatu kewajiban mendidik bzgl orang tus, mempunyal keduduken yang
eama dengan kawajiban—kewajiban para pemimpin yaknl dalam hal bahwa
kesemuanya akan dimlnta psrtanggungan jawabnya olah Allah swt. kelak
diharl klyamat. Kesemuanya akan ditanys tentang urusannya maslng-masing.

Dalam suatu Hadits Shohlh diteranglian_:

“Kullukum rea’in wakullukum masulun ‘sn ra‘lyyatihi. Al lmam roo’ln
wamasulun ‘an ro'lyyatih, warrojulu Roo'in fl ahllhl wamasulun “an ra'lyya-
tihl. wal maratu Raa'lyyatun fl baitl zaujlha wamuselatun ‘an ra‘yatiha. Wal
Khadlmu raa‘in fi mall seyyldlhl wamusulun ‘sn ra‘dyyatlhi. Wakullukum
raa ‘In wamusalun ‘an raiyystlhl” (RR lbnu Umar).

Artlnya : Kamu sekallan masing—masing adslah psnggembala (pemim-
pln) dan kamu sckallan akan ditanya’tantang penggembalaannya. Seoreng
pemimpln ‘adalah psnggembele dan ditanya tentang panggembalsannya.
Lelakl adelah penggembale, daiam hal keluarganya dan ditanya tentang peng-
gembalaannya, wanlta adalsh penggembasla didalam rumsh tangga suaminya
dan ditanya tentang penggembalaannys. Pembantu rumsh tangga adalah peng-
gembala dalam hal harga majikennya dan ditanys tentang penggembalaannys.
Dan kamu sekellan masing—masing adalah penggembala, dan ditanya tentang
penggembalaannya. (HR, lbnu Umar).

Tentang kewajiban mendidik begl ofang tua terhadap snaknya Inl da-
lam suatu riwayat dijelasksn juga : Min khagll waledl ‘alal waalidi antuhsina
adabahu, wayuhsina Ismahu (Al Atsar).

Artinya : Setengah darl hak snak yang wajib atas orang tua adalah agar crang
tua memperbalki adab (pendidikan)nya, den memperbalki nemeanya.

Darl keterangen tersebut diates dapat ditarik kesimpulan bahws menu-
fut Hukum Islam :

1. Anak Itu suatu smanat, dari Allah kepada orang tuanya untuk wejlb
dllaksanakan sebagalmana mestinya. Dan berdosalgh apablla tidek di-
laksanakannya.

2. Pelaksanaan daripada amanat anak menurut ajaran lsiam, adalah mela-
lul pendidikan/psngajaran

3. Amanet adalah hal yang penting dan bsrat delam Islam yang blla tidak
dilaksanakan oleh orang yeng bersangkutan, maka ia termasuk orang
yang tldek berman.

4. Setiap orang tua adalah psnggembala dan sken ditanya tentang peng-
gembalaannya oleh Alleh swt. ssbagalmana akan ditanyaksn para
pemimpln yang lein sebagal penggembala bawahannya.

5. Memperbaikl adab (pendidikan) ftu hak bagl ansk—anak kita dan wajib
hukumnya bagl orang tus.

Fasal |V : CARA/METHODE MEWVIPERSIAFKAN (DALAM PROSES PENDIDIKAN)

Dimuka telah diterangkan bahwa maksud pendidikan adalah Preparation
yaknl mempersiapkan secara terus menerus hingga sampai kepada kedewasean
anak didik, fasmaniyah maupun rohaniyah (lihat fasal 1),
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Soalnya sskarang adalah : Bagalmena cara mempsarsiapkan dan menjaga
anak ager tldak terjerumus dan terkena siksa apl neraka ?

Tentang cara atau msthode Inl banyak dikemukakan cleh para shll, baik
dalam hsl pendiditen umumnya maupun dalam hal pendidikan lslem pada
khususnya.

Sayld Sabiq dalam bukunya "lslamuna” mengemukaken shb :

I. CARA MEMPERSIAPKAN BADAM ANAK-—-ANAK.

1. Pendldlk wajlb membawa anek agar senang bersesucl badan, pakalan
dan tempat tertontu, karens yang demiklan ini merupakan hal pokok
dlantara pokok2 lcesehatan dan maenjadl tulang punggung kesehatan.

23 Pendldik wajib memblasakan anak makan yang baik-balk yang berguna
bagl kekuatan badan, dan jangan sampal berlebih—lebihan (isrof} agar
tldak merusak badan yang menyababkan bebsrapa penyakit [ Flrman
Alleh : Makanlah dan minumlah, dan jangan berlebih—leblhan. { al
Atrof 1 31).

<F Pandldik wajlb membiasakan dirl enak—anek senang barmain gerak ba-
dan sepertl berlarl, berenang, memanah, bergulat, nsik kuda, bermaln
kanaker, disb. yang bersifat permainan.

Mabl saw. mengajarkan berlomba dan bermaln gulat serte memberl pe-
tunjulk umatnya untuk berbuat hal-hal yang menysbabkan kuat (badan).4)

il CARA MEMPERSIAPKAN AKAL (FIKIR)

Manusia [tu tldale hidup semata—mata darl jasmani saja, sebab inl ha-
nya kehldupan binatang. untuk Itu maka wajlb bagl pendidik untuk memper-
stapkan flkir anak—anak dengan cara yang mungkin yaitu ;

1 Membaca, menulls, dan balajar llinu, Firman Alloh swt.: Bacalah (Mu-
hammad) dengan menyebut nama Tuhanmu . . . . (Al Allag)

S Mangamati dan berfiklr, inl adalah wajib keduanya untuk mengembang-
kan dan lkebebesan barfiklr, sampal faham dan mengertl.

2 Peslar dan bardarmawlsata, kavena yeng demikian Inl berfaedah mem-

pelajari 1lmu baru dan mengetehul sesuatu yang benar.

1. CARA MEMPERSIAPKAN KEJIWAAN

Caranya adalsh :

1 Menunjukkan nllai kebalkan-kebalken dan akibatnys bagl seseorang dan
kemasyarakatan, dan menunjukkan keburuken serta akikatnya dihadapan
analc menurut kadsr yang dapat difahaml ansk.

2. Agar orang tua (Bapak) sendiri menjadi contoh balk bagl anak-anaknya
meka sesungguhnya anak—anak [tu akan menlru keblataan oreng-ofang
tuanya dan meraka akan mencetitakan perkataan dan perbuatan orang
tue dan bimblngan yang balk. Karena itu tidek akan ada kecusll apabila
dipartunjukkan secara kongkrit kepada kebalken—kebalkennys.

3. Mengajar anak tentang pokok—pokok Agema dan melatth beribadeh,
dan memblasskannya berbuat balk, maka demlklan Itu menimbulkan be-
nih—benih kebaikan terhadap masvaraket yang damai den maju.

4, Wajlb bagi ayahi (orang tua) sgar perbuatannya terhadap enak-anzknya
bardirl atas dasar kaslh sayang dan rendah hati.
5, Dan wajib dhorurl, agar ay:h—ayah (orang tua) menyenangkan hati

anak—anaknya dalam hal memilih teman—teman kelompok yang ber-
akhlag balk, karepa anak—anak |tu akan mencerliakan sebaglan terhadap
ssbagian vang laln dan masing—masing meniru yeng laln. 5)

549



Fasal V: TUJUAN AKHIR PENDIDIKAN ISLAM

Proses pendidlkan untuk mempersiapkan anak-anak dengan cara saperti
tarsebut diatas acdalah merupakan tujuan sementara atau tujusn yang belum
tetap, belum marupakan tujuan yang muttakhir daripada pendidiken ltslam,
yang dlcita-citakan. Adapun tujuan yang muttakhir daripada pendidikan lslam
Itu harus paralel dan identik dengan tujuan akhir daripada hidup kaum musli-
min yaitu manusia yang benar—benar berpribadi Muslim. Jadi manusia yang
berpribadi Muslimlah yang sebenatnya menjadi tujuan mutakhl daripada pen-
didikan Islam.

Bagalmana rumusan dan clrl—clrl manusia berpribadi Muslim Itu ?
Adalah banyak sakall. Namun demikian sacara minimum dapatlah kita rumus-
kan sbh. :

1. Dewasa jasmani dan rohanl,

2. Ada tanda—tanda beriman dan bsrtagwa.

3. Cakap melakukan beribadah dalam hidup seharl-—-hari dalam arti luas,
firman Alloh swt.: “Wamaa chalagtul jinna wal insa illa liya® budunt”-
(Adzariyat : 58)

“Tidak aku jadikan jin dan manusla kecuali untuk beribadat kepada Alloh*.*

4. Berakhleg mulla, sabda Nekbl : “Innemas buitstu lutammima makaa rima
akhlaql”.

6. Berclta—cita dan berusaha agsr hidup bahsgla didunja dan diakherat
menurut jalan Islam.

Firman Alloh swt, : “Waminkum man yakuulu robbsna Atlna Fiddunyaa
khasanatan wafil akhiroti khasanatan wagina ‘adzaban Naar”, (al Baqgo-
roh 201)

“Setengah darl mereka (manusla) ada orang yang berkseta: Hal Tuhanku!
berllah aku kebahagiaan didunia dan kebahagiasn diakharat.

Semua proses dan perslapan—persiapan yang dllakukan cleh orang tua
atau pendldik Muslim memang teknik/methodenys bsrmacam—macam. Tapl
kessmusnya Itu yang terakhir harus dlarahksn kepads suatu titlk membentuk
manusla berpribedi Muslim dengan ciri—cirl pokok sepert] tersebut diatas.

Berhasll atau tidaknya suatu pendidiken Islam pernilalannya harus di-
dasarkan atas clrl—clrl manusla pribadl muslim terssbut.

Fasal VI ; KEWAJIBAN ANAK DIDIK TERHADAP ORANG TUA / PENDIDIK.

Agama Islam mengajstkan kepada kita bahwa setiep orang tua itu
mempunyal kewajiban dan tanggung jawab atas anak dldiknya masing-masing
tarmasuk mendidik dan memberl nafkah kelangsungan hidupnya. Sudah barang
tantu nafkah atau rizki yang khalal dan balk, sebagalmana yang ditegaskan
oleh ‘Umar bin Khothob dalam fasal sebelum inl. (Lihat dimuka)

Tapl sebagal timbal baliknya hak bagi anak-ansk yang menjadl kewa-
ilban orang tua itu menjadikan kewajlban anak—anak terhadap orang tuanya.
Apakah ssbanarnya yang manjadikan kawsjlban anak—enalk manurut hukum
Islam ? Adalah wajlb berbakil dan bstbuat balk serta menghormat kepada
orang tua sebagal tanda syukur anak.
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Kewajiban—kewajlban anak untuk berbaktl, berbuat balk dan menghor-
mat sebagal tanda syukur Ini antara laln dapat berupa :

1. Taat kepada orang tua dalam batss-batas selagl orang tua itu tldek
mangajak atau mamsrintahkan berbuat musyrik atau makslat kepada Allah
atau mensantang syara‘at lslam. Tapl apabila ajakan dan perintah |tu untuk
barbuat musyrik, makslat, atau menentang syari‘at lslam, maka anak-—anak
tidak wajlb taat kepadanya.

Flrman Allah ; Wain jashadaahu ‘ala antusyrlka bil maalaisalaka bihl ilmun
falaa tuthi’humaa, washaahibhumaa fiddunya ma‘rufan (S, Lugman : ayat 15)-
Artinya * “Dan jika kedua orang tua memaksamu memperaekutukan Aku
dengan sesuatu yang lain yang tidak kamu ketahul, maka janganlah kamu
taatl parkataan (parbuatan) kedua orang tuamu, dan pergaulllah kedua orang
tuamu balk—baik didunla (manurut sepatutnya)”.

Mabl saw. bersebda : “Innamaththaatu fllma‘rifli, artlnya : “Sesungguhnya
taat Itu dalam hal yang balk”.

Dalam sabds vang lain : “Laa thaa'ata limachlugin flima‘siatll khollg”.
Artinys : Tidek ada taat kepads machluq dalam keadasn makslat kepada
Tuhan.

Darl ayat dan Hadits—Hadits tersebut [elas bahwa anak Itu diwajlbkan taat
kepada orang tus asalkan orang tua itu tidak perintah kepada makslat tanpa
alasan ilmu—iimu yang dlbenarkan oleh Tuhan. Apabila demlkian (maksiat)
maka kewajlban anak hanyalah bsrbuat balk dikala orang tua hidup didunia
inl yaltu :

2. Memberi makan dan pakalan apablla dla memerlukennya, bersilatur-
rahlm, berkata—kata yang tidak menyakitkan hatl orang tua, atau tingkaehlaku
yang menyakitinya.

Sehubungan dengan ketastan snak yang terbatas kepada hal—hal yang tidak
musyrlk dan tidak makslat Ini ada bzberapa riwayst Hadits untuk memperkuat
keterangan tersebut, yaitu antara laln :

a. Darl Al-Khafidz Ibnu Katslr dari Sa‘id bin Abl Wagas ra, berkata Sa'id :
Saya seofang lelakl yang berbuat beik kepades lbu saya. Pada wakiu
saya masuk agama Islam, lbu berkata : Hal Sa‘id, apakah yang menye-
babken kamu itu masuk agama baru Itu? tinggalkanlah agamamu itu
ataukah saya tidak makan ateu minum sampal mati, lalu namamu cemar
dan kemudian hal ini dikatakan orang : Hal lelaki pembunuh Ibu. Maksa
jawab saya kepada lbu : Hal ibu, jenganlah bersikep demikian, sungguh
saya tidak akan meninggalken agamaku Inl selama—lamanya. Maka Ibu
dalam waktu seharl semalam berdlam diri tidak makan dan tidek minum
sampsl pagl harl. Dia nampak dalam keadsan payah. Diharl—harl dan
malam—malam berlkutnya (sampal tiga harl tiga malam} dla secara terus
menerus tidak mau makan dan tldak mau minum. Dalam harl—hari ter-
akhir dla nampak semsakin payah. Ketlka saya mengetahui keadaan lbu
saya demikian itu, berkatelah saya : Hal lbu, taukah kamu, deml Alloh
seandainya kamu mempunyal seratus nyawa dan nyawa—nyawa |tu keluar
satu persatu (sampai habis) saya tidak akan meninggalken agamaku ini
selama—lamanya.

Maka apablla kamu mau makan makanlah. Apablla tidak mau, tinggsl-
kanlgh.
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Ketika Ibu Sa'ld itu melihat kekerasan yang ada pada anaknva vyaitu
karena sikap agamanya Itu maka makanlah dia.

Dari caritera kasus Sald inl maka justru Alich swt. berkenan menurunkan
ayat 15 surat Lugman sebagaimana tsh. diatas.

Dan dari kasus inilah, dapatiah kita ambll pengertian bahwa Islam ltu
mewajlbkan bertaat anak kepada arang tua (ibu) tetapl dalam keadaan
batas—batas tldak makslat dan musyrik,

Hal inl bukan saja berlaku dan terbatas pada orang tua saja, tetapl juga
terhadap para pemimpin atau penguasa. Apablla mereka mangajak yang
balk—balk tidak makslat dan musyrik kepada yang dipimpinnya maka
harus ditastl sebagel Ulil Amri, tetapl sshallknya apabila mereka menga-
jak barbuat makslat dan musyrik, atau hal—hal yang dilarang oleh Agama,
maka tidak perlu ditaati.

Untuk mamperkuat keterangan tsb. yaknl tidak wejlb teat kepada para
pemimpln atau penguasa yang bermaksiat, ada suaty Hadits juga sebagal
berikut :

b. Konon dlkala Nebi saw. masih hidup bellau berkenan memarintahi-
kan seorang lelaki (Abdullah Bin Khudzafah), untuk memimpin sepasukan
tentara.

Dan dikala pasukan tsb. keluar bersamanya, maka ads sssuatu yang
menyulitkan pasukan itu yaitu karena lelaki tadl berkata kepada mereks :
Bukankah Rasulullah memerintahkan kepada kamu sekallan egar tast
kepadaku ? jawab mersks : Ya demiklan. Barkata lalakl tadi, kumpul-
kan kayu—kayu kepadaiu. Kemudian lelakl tadi meminta api dan terus
menyalakan kayu-kayu tsb. sambil berketa : Saya barmaksud agar ka-
mu sekalian masuk kedalam unggun spi Inl. Lalu saorang pesmuda di-
kalangan mereka menjawab/berkata kepada temannya ;: Seharusnya ka-
mu sekalien larl (mengadu) kepada Rasulullah saw. tentang perintah
masule apl inl, jengan tergesa—gesa sampal meanghadap Rasulullah saw.
Apablla ballau berperintah untuk masuk kedaiam api maks masukleh
kamu sekalian. Maka mereka mengadukan masalah ltu kepada Rasulul-
lah saw. dan berceritalah maraka kepada beliau. Jawab Rasulullah saw.
“Apabila kamu sekallan masuk kedalam api, maka kamu sekalian tidak
akan keluar sslama—lamanya (matl), sssungguhnya pandengaran dan
taat itu dalam hal yang ma‘ruf* (H.R. Buharl den Muslim darl *Amasy ).

Darl kedua riwayat Hadits tersebut, mengandung hukum dldalamnya
tentang wajib bertaat dan tidak wajib berteat atas sjskan—ajakan :

8. Orang tua, bils tidak mengajak maksiat dan musyrik wajlb ditaati, ta-
tapl blla tidak demiklan maka tidak wajib ditaati.

b. Pemimpin. Bila tldak menyuruh berbuat maksiat atau yang bartentangan

dengan Nabi maka wajib kita taatl. Tetapl sebaliknya apabila tldak ds-
mikian halnya, maka tidak wajib kita taatl

Yang menjad! problim dalam pendidikan/pengajaran adalsh : Jika sean-
dalnya pihak orang tue atau pendidik itu mengajsk atau memerintahkan anak
didiknya kepada hal—ha! yang msnjurus perbuatan maksiat dan musyrig. Anak-
anak blasanye ikut-lkutan dan menuruti apa saja yang diperlntahkan aleh orang
tuanya. Mungkin larena tekut, mungkin puls kerena akan kehilangan kasih sa-
vang darl keduanya, dan mungkin pula karens tindakan—tindekan kekerasan
lalnnya, sshingga anak—anak Ikut berbuat maksist dan musyrlk lkarsnanya.
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Padahsa! setlap analt iahlr ity dalam kaadaan fitrah, yakn! membawa benlh
benih Tauhld dan yann baik-balk dari Tuhan, Inl merupskan sifet-sifat bawa-
an yang asll bagl sstlep enak dilahirkan didunla. Tetapl sifat—:ifat yeng de-

- mikian ini, dapat terpengeruh kearah yang negatif atau bertentangan dengan

fitrahnya skibat perlniah dan tindakan crang tua sebagal pendldik yang mem-
pengaruhinya. Akibatnya anak didik menjad! korban.

Nabl saw. bersabda : “Maanin Meuluudin 1lla yuuladu ‘alsl fitrotl, fas-
bawahu yuhawwldanl au yumajjlssanibl” (Hadlts Mutafagqun ‘alaihl).
Artinya ; “tldak ada manusia lahir didunla ini, kecuall daiam keadaan fitrah
maka kedua ofang tuanyalah menjadiken dle kafir yahudl, stau kaflr Nasran|
atau kaflr Majusi.

Didalam ilmu pendldikan sifat fltreh anak-snak, sebagai sifat bawaan
asli dari Tuhan, inl seharusnya dlksmbangkan, dibimbing, dan dididik kearah
tujuan tertentu. Dan tujuan mutakhlr darlpada pendlidlkan/pengajaran Islam
sebepaimana diterangkan diatas, adalah untuk membentulk manusia berperi-
badi Musltm. (lihat tujuan pendidikan dimuka).

Padaha! psrkembangan sifat-sifat bawaaa Inl masih dapat dipengaruhi
oleh lingkungan atau faktor-faktor yang bersifat exstern. Dalam hal Inl orang
tua atau pendldik pada umumnya adalah marupakan fakior Exstern yang dapat
mempengaruhl perkembangan anak didlk. Akibatnya, fitrah anak yvang mesti-
nya harus dikembangkan menuju ketujusn tertentu msengalaml kesulitan dan
tldak blsa barkambang sebagaimaia mastinya. Akhirnya anak-anak kurang
a‘au tldak mencerminkan s'fat fltrahnya dalam perkembangan-perkembangan
salanjutnya akibat panoaruh-pengaruh exstern tsb.

Didalam menghadapi kemungkinan—kemungkinan seperti diterangkan
Itu, lalu bagimana cara menghindarkan dirl agar supaya kemungkinan itu tldak
terjadl 7

Untuk menjawab pertanyaan Inl kita harus kembali kepada rumus dan hukum
pandidikan yaitu bahwa kespribadian manusia pada umumnya dan kepribadian
Muslim pada khususnya itu marupakan hasil perpaduan antara dasar dan ajar
aitara bakat/bawaan dan pangalaman darl luar. Dangan perpaduan antara dua
faktor tsb. yakni faktor bawaan dan psngalaman, maka terbentuklah suate
keprlbadian manusla.

Meskipun bawaan sstlap anak ftu balk tatapl apabila keadaan faktor
darl luar itu tidak baik atau bertentangan dengannya, maka yang terjadl ada-
lah kepribadian anak yang kurang dan tidak balk.

Dengan berlandasan dalil—dalil pendidikan Ini maka agar sifat fitrsh manusla
dapat berkembang balk sebagaimana diharapkan oleh maksud dan tujuan
pendidikan Islam, diperlukan usaha-usaha sntara laln shb.:

1. Milfeu atau alam sekltar yang balk :
a. pangeruh orang tua yang balk—baik dalam Ilingkungan rumah tangga
sehar|f—hari.
b. pengalaman diluar rumah tangga harus bailk.
c. Pengawesan orang tua/pendidik mutlak diperlukan.
2  Lingkungan afam sekolah tidak bartentangan dengan alam keluarganya.
3. Organisasi pemuda, dimana anak kita menjadi anggotanya harus mencer-
minkan unsur—unsur pendidikan dan pengajaran Islam.
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4. Anak—anak harus banyak dibawa—bawa ketempat lbadah Islam, sepert]
masjid-masjld, langgar, dlsb.

5. Adanya Kerja sama yang balk antara orang tua dan guru—guru sekolah
dan pemlmpln organisasi pemuda.

6. Moengikuti kegtatan—Kkeglatan laln yang mencerminkan Da‘wah dan Tar-
biyah Islamlyah.

7. Kesadaran anak didik tentang berbuat balk kepada oreng tua menurut
tuntunan sgama Islam.
B. MNasehat—nasshat agama kepads anak didik.

Fasal VII. : BERBUAT BAIK KEPADA ORANG TUA/PENDIDIK.

Berbuat balk kepada orgng tua atau Pendldik menurut tuntunan Agama
Islam, sudah barang tentu harus beriandaskan atas norma—norma atau hukum
hukum Islam. Sebab tidek setlap norma yang dlanggap baik oleh manusia
atau masyarakat tentu balk menurut Islam. Sebaglan norma—norma yang ber-
sumber kebudayaan paralel dengan norma—norma yang bersumber dari ajaran
Tuhan, tetapl sebaglan daripade norma—norma tidak paralsl atau berten-
tangan dengannya.

Contoft I ¢ Perbuatan separti mencurl, berzlna, berjudi, minum—minumen keras
adalah paralel dengan ajaran Islam, yaknl sama—sama dilarang balk oleh nor-
ma masyarakat maupun cleh agama |slam.

Contok I1 : Dalam pergaulan pemuda pemudl misalnya, ajaran lslam membatasi
sedemikian rupa kecuall sudah jelss—jelas resmi menjadl pasangan suami
istri. Tapi dalam kehidupan masyarakat tertentu norme—norma dalam kehi-
dupan masyarakat menglzinkan untuk tldak begitu membatasi dirl dalam per-
gaulan muda mudl. Hubungan antara pacar dengesn calon suaml Istrl sudah
dianggap baik, seslah—olah menjadi khalalnya. Aklbatnya meskipun baru taraf
tunangan, masyarakat moemblasakan kedua oknum calon cuami istrl pergl
bersama, entah kemana tanpa disertai muhrimnya (dari plhak calon lstri).
Demikian inl tidak dibenarkan den tidak baik menurut ajaran agama Islam
yang bersumber darl Tuban.

Berbuat balk anak—anak terhadap orang tua mempunyal ukuran dan
norma—norma tersendirl yang dltetapken oleh Agama Islam. Berlkut Inl adalah
centoh norme—norma yang menyangkut berbuat baik kepada orang tua me-
nUrut tuntunan atau ajaran Islam.

Flrman Allah swt. dalam surat An—Nisa ayat 36 : “Wa'buduilaha walaa
tusyriku bihi syelan wabil wealidainl ikhszanaa”. Dan sambahlah Alloh dan
jenganiah kamu mempersakutukannya dengan sesuatu yang laln, Berbuat ba -
Iklah kepada dan orang tua (bapa |bu).

Firman Allsh swt. dalam surat Al—lsra’ ayat 23-24 :
“Waqadla Rebbuke ellza ta’buduu illa Iyyahu wabil waslidaini |khsanaa
wakullahuma Imma yablughonna indakalkibara akhaduhuma au kllahuma fala
taqul [ahuma uffin walaa tanharhumma gaulan karlman. wakhfldl lshumes
jansakhadzdzulli minalrahmatl, wagarrabbir khamhumaa kama robbayaani
shaghliran™.

Artlnya ; Tubanmu memaerintahlcen, agar kamu jangan menyembah selain
kespada Nya, dan berbuat balk kepada kedua orang tuanya, jlka seseorang
diantara keduanya atau kedua—duanya telah tua, jangan kamu mangeluarkan
kata—kata kasar kepada keduanya dan jangan pula kamu hardlk, dan hen-
daklah kamu ucapkan kata—kata yang mulia {lemah lembut).
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kepada keduanya. Rendahkanlah sayap kerendahenmu karena clnts kepadanya
dan hendaklah kamu katakan : Hal Tuhanku berilah rahmat kepada keduanya
sshagsimana keduanya telah mendldikmu dikala masih kecll,

Al Hadits dari lbnu Mas'ud dla berkats | Aku bertanya kepada Nabl
saw. mana amal yang pallng disenengl oleh Alloh taala? Jawsb Nabl :
Sholat psda waktunya, kata aku: kemudian yang mana? Jawab Nabi: ber-
buat balk kepada kedus orang tua, berkata sku: Kemudian yang mana ?
jawab nabl : berjuang dijalan Alioh (HR. Buharl dan Muslim).

Berlandaskan ayat—ayat al—Qur'sn dan Hadits tsb., dapatlah dlambil
kestmpulan—keslmpulan bahwa : :

1. Agama Islam mengajak dan mendidik anak—anak untuk menepatl hak-hak
kedua orang tuanya agar supayas merska balk—baik dan berbuat kepada
Alloh swt. dan mendspatkan pahalaNya.

2. Berbuat balk kepada kedua ofang tus adalah sebagal Imbalan (tanda
syukur) atas berbuat baik kedua orang tuanya ierhadap anak—anak, dan
sebagal balasan atas keutamaan kedua orang tua terhadap anak—enak
Dan tarmasuk juga perintah beribadah.

3. Alloh swt melarang berkata keras dan kasar terhadap kedua orang tua
meskipun hanya dengan kata—kata "Uffin” { - Najis). Kalau kepada kedua
orang tua eanek melakuken larangen—larangan Itu, apalagl kepada orang
lain.

4, Wajlb hukumnys bagl anak—anak untuk memilih kata—Kata yang paling
balk dan Ibarat—ibarat yang lembut dan mulla tanpa disertal kata—kata
kasar.

5. Larangan—larangan saparti tsb. bukan khusus untuk ditujukan kepada
slkap takabur saja tapl juga kepada slkap—slkep lain yang tldak baik.

8. Wajlb hukumnya bagl ansk—anak untuk bsrslkap rendah dirl terhadap
orang tus dengan rasa kaslh sayang.

7. Sabaglan daripada hak orang tua (yang manjedl kewejlban anak) adslah
anak mendo‘sken kepada Alloh swt. Agar Alloh meallndungl Orang tua
dengan diberi rakhmat Nya, vyang luas seperil segala sesustunya, dan
sefaya mengucapkan do'anya: Ya Alloh, Berilah rakhmat kepada kedua-
nya sebagaimana keduanya telah mendidikku dikala aku maslh kecl|
(Roobirkhamhumaa kamaarabbayanl shoghilren),

Fasal VIl : BERBUAT BAIK SEBAGAI TANDA SYUKUR.

Berbuat balk kepada orang tua dan sebagsi pendidik menurut norma-
norma yang ditentukan oleh Alloh swt. adalah salsh satu aspek ajaran dan
pendldikan Islam. Untuk Itu orang tua harus dapat mendidik dan mengajsr
anak—anaknya supeaye mereka berbuat bsik sepertl itu,

Hasll darl pada usaha—usaha mendldik orang tua nantinya sakaligus
merupakan tanda syukur anak terhadap orang tua dan syukur kepada Alloh swt.

Istam mewajlbkan manusla untuk bersyukur kepada Alloh, kepada orang
tug, dan sesama manusla yang berjasa

Bersyukur berartl berterima kaslh den berbuat balk atas nikmat-nikmat-
Nyz aspz sajs vang pernah dlterimanya dari Alloh dan darl sesama manysia
vang Derjasa padanya MNlkmat berarti tingkah laku apa saje yang kita rasakan
snsk dan kepsnak. Balk rasa enak dan kspenak itu barsifat lahiriyah meupun
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bathiniyah. Kerenanya nikmat yang diberlkan clsh Alloh swt itu banyak se-
kall eshingga manusia tidak dapat menghituna sampai sadetll-dstlinya, yang
penting adalah wajib kita syukurl dan pandai-pandalleh kita mensyukurl nik-
mat [tu

Bersyukur itu tidak cukup hanya mengucapken secara lesan “Al-Ham-
dullllah" saja, meskipun dikatakan oleh Mabl saw. bahwa mangucepkan Al-
hamdullllah itu pokok daripada bersyukur. Barsyukur harus bsrbuat balk kepada
plhak-pihak yang memberikan nikmat atau jasa kepadanye dan jangan meng-
gunakan nlkmat stau jasa itu kepada hal-hal dan perbuatan-perbuatan ysng
si pemberl nikmat atau pemberl jasa itu tldak senang atasnya.

Ssbaglan Ulama Islam berpendapat bahwa rasa syukur ltu berdirl atas

lima dasar yaknl :

£ ¥ Chullu‘usy syakir lmasykuri (rass rendah dirfl orang vang bersyukur
kepada plhak yang disyukurl).

7 Wahubbuhu lshu (Dan cinta syskir kepada masykur).

3. Wai‘tiraafuhu binu'matihl {dan pengakuan pihak syekir terhadap nikmat
darl masykur).

4. Watsaneau ‘alalhl blhaa (memberl pujlan syakir kepada Masykur kerena
nikmatnya). :

B. Waanlaa yasta'milahas fllmas fakrahu (dan jangan sampsi sl Syakir
menggunakan nikmat Itu dalam hal yang sl Masykur tldak senang
atasnya. 8)

Apabifa ke'lma dasar syukur tsb. dapat kita laksanakan sebagaimana
msstinya, Fainsya Allah Tuhan akan membarikan tambahan-tambahan nikmat
yang ada lebih daripada yang kita terlma kini.

Perintah bsrsyukur kepada kedua orang tua dapatizh kita pelajarl darl
surat Lugman ayat 14 sbh :

“Wawashshoinal insaana blwaalldalni khamalathu ummuhu wehnan ‘ale
wahnin wafishaluhu fi'asmainl anisy kurly waliwaalidaika ilayyal mashiir”.
Artinya : Aku wasyiatkan kepada manusia, supaya la berbuat balk kepada
kedua orang tuanya, |bunya mengandung la dengen baerbadan femah berlipat
ganda {dengan mslahirkannya dan menyusukannya) dan mencerainya dari me-
nyusu se3udah dua tahun lamanya, Ssbab tu hendaknya barterima kasih kamu
kepadaKu dan kepada kedus orang tuamu, KepadaKulah tampat kamu kem-
ball*. (Lugman : 14).

PENJELASANMN:

Perintah bersyukur kepada kedus orang tus dalam ayat tersebut ber-
samaan dengan perintah bersyukur kepada Alloh swt. dan bersyukur kepads
orang tua, dengan menyebut sscara khusus Itu.

Adapun sebab darl pada pengkhususan kepada ibu itu bukanlah berart]
kita tidak wajib barsyukur kepada ayah, Itu tidak, maslainkan karena lbu Itu
banyak (leblh banyak) menderitaimengalami kesulitan—kesulitan dikala me-
ngandung dan lagi mslahirkan serta mengasuh anak. Maka ditegaskan kepada
Ku (Allah) dan kepada orang tua, dan dikhususkan bersyukur kepada Ibu.

66



L

i

Hal Inl dipsrkuat oleh Hadits—hadits berlkut Inl :

a. Darl Anas diceritakan behwa @ sesungguhnya Nabl saw bersabda; Surga
itu dibawsh telapsk kaki ibu—ibu.
b. Darl Abu Huralroh r. a. dikatakan : seorang lelakl datang kepada Rosul

saw. Bertanya lelakl Itu : Ya rosululiah, siapakah dlantara manusia yang
lebih berahlag saya tamanl dengan balk ?, Jawab Ros. lbumu, berkata
lelakl : Lalu siapa ?, Jawab Rosul. Bapakmu. (HR Buhari Musiim).

g Hadlts riwayat Ahmad dan |bnu Majah yang dibsnarkan oleh Al—Kha-
kim : sssunggubinya Allah berwasylat kepadamu sekalian. bersyukur
kepada lbu—lbumu sekallan, lalu berwasylat Allah (bersyukur) kepada
Ibu—ibumu, lalu berwasyiat Allah (bersyukur) kepada Ibu—Iibumu seka-
lian, lalu barwasyiat Allah (bersyukur) kepada crang yang lebih dekat,
kemudian orang vang lebih dakat dengan lbu (HR. Ahmad dan lb-nu
Majah, dibenarkan olsh Al-Hakim).

Kesimpulan yang dapat klta smbil daripada kandungan ayat dan Hadits-
hedits terssbut diatas lalah :

1. Barsyukur kepada Allah Itu suatu wasyiat dan perintah wajlb demiklan
pula syukur kepada kedua orang tua.

2. Bersyukur kepada kedua orang tua Itu hak orang tua dan menladl ke-
wajlban anak untuk dltasati.

3. ibu mampunyal hak yang berlebih darl pada ayah dan orang tua Iain,
ikarena Ibulah yang leblh banyak menderita, sebab Ibu itu mengandung,
melahlrkan dan mengesuh dengan serba kesulitan karena anaknya.

4. 'bu mempunyal hak yang berlsbih daripads ayah karena surga 1iu dl-
bawah telapak keum ibu.

CATATAN

Berbuat balk kepada orang tua sebagai syukur anek kepadanya bukan
saja diwaltu orang tua maslh ‘hidug didunla, tapl berlaku juga untuk satelah
aorang tua manlnggal dunia Hadits rlwayat Abu Daud dan Balkhaql mencerl-
takan sebegal berikut ;

Telah datang menghadep Resulullah saw seorang lelakl maka bertanya
dia ; Hai Rosulullah, apakah masih ada sesuyatu yang dapat aku psrbuat balk
kepada kedua orang tua sesudeh kedua orang tus saya Itu meninggal dunia 7
Jawale Rosulullah saw.: Ya. (yaltu): berdo'a kepada keduanya dan memin-
taken maaf kepadanya, dan melaksanakan jenji kedus oreng tua sstelah
meraka meninggal dunla. Dan berslla turrahlm yang tidek terlaksana kecusli
oleh kedua orang tua dan menghormat tesman akreb kedua orang tua*
(HR Abu Daud dan Baikhaql),

Fasal IX: MENDIDIK ANAK AGAR PANDAI-PANDA| BERSYUKUR.

Bersyukur kepada Alich dan kedua orang tua adalah suatu perbuatan,
suatu sktlvitas yang berlandaskan norma—norma Agama tertentu, olsh karena
itu agar angk pandal mensyukurl sesuatu harus kita bimblng, kita didik ber-
landaskan norma—norma sgaema. Inl adalah msnjadl kewaejlban orang tua stau
pendidik.



Tenpa pendidikan dan blmbingan kearah Itu, maka ansk—snak kita
cenderung menjadl crang—orang yang tidak tahu dirl dan biadab. Akibatnya
menjadl psmberanl kepada orang tua. Sikap pemberan! ansk kepada orang
tua termasuk larangan agama lslam,

Perintah Tuhan (Alloh swt.) dalam surat Lugman ayat 14 den 15 se-
bagaimana dikemukskan dimuka, jalas—jalas agar anak klta bersyukur dan
berbuat balk kepada Nya. dan kspada orang tuanya. Kalaupun orang tua
mengajak atau memerintahkan anak untuk berbuat maksyiat dan musyrik,
maka dllarang mentaatl, tapi tetap agar diperbuat balk menurut sepatutnya.
Jadi tidak boleh anak—anak kite bersikap pemberani kepadanya vakni me-
nyakltkan hatl dengan ucapan—ucapan dan perbuatan—perbuatan tertanty.

Msngenal larangan sikep pemberani terhadap kedua orang tua banyak

diterangkan oleh Hadits—hadits atau sunnah—sunnah Nabl saw. yang antara.

lain :

8. Nabi bersabde : “Apakah kamu sekalian tidak Ingin aku Ingetkan tentang
berdosa besar yang paling besar ? (tiga kall belizau sabdakan) Kita men-
jawab: Ya ingln, ya Rosulullah, Bersabda Nabi: Menyekutukan Allsh,
den berani kepada orang tua, dan dikala Itu Nabl duduk dengan santal,
maka sabda Mabl ; Hai Ingatlah dan berkata bohong dan bersaksi bohong,
Ingatimh barkata dan bersaks bohong. Bellau tidek henti—hentinya ber-
sabda sepsrti itu sampal saya menjawab, beliau belum diam” (HR. Bu-
charl dari Abl Hurairah).

b. Hadits dari *Abdullah bln ‘Umar, sasungguhnya Nabl saw. bersabda
“Ridlo Tuhan itu dalam ridho orang tua, dan marah Tuhan itu dalam
marah orang tua” (HR. At—Tirmidzi).

¢ Bersabda Nabl saw. : Sesungguhnya Alloh mengharamkan kepada kemu
sekallan pesmberanl kepada lbu-lbu. (HR. Bucharl den Muslim dari mu-
ghlroh bin Syu‘bah)

Termasuk pemberan| terhadap kedus orang tua adalah mencacl mak| ke-
padanya. : ' . ;

d. Hadits dari Abdullah Ibnu Umar bersabda Rosulullah saw. Termasuk dosa
besar cacl maklan lsjaki terhadap kedua orang tuanya . .... W
(HR. Rucharl Muslim).

c. Darl Rosulullah bahwa beliau bersabda : “Setiap dosa-dosa Allah akan
menunda menurut kehendakNys, kecuali dosa pemberanl terhadap kedua
orang tua maka sesungguhnya Alleh mempercepat (siksanya) terhadsp
pemberanl kedua orang tua dalam hidup didunia ssbalum mati. (HR. Al-
Khakim dinyatakan shohih Isnadnya).

Darl HaditsZ tersebut jelaslah bahwa slkap pemberani anak2 terhadap
orang tua benarZ dilarang olsh agama Islam, yeknl karena -
1. Dosa besar yang paling besar.

2, Kerldloan orang tuanya kepada anaknya menjadi sebab ridla Allah dan
kemarahan orang tua menysbabkan kemarahan Alloh swt.

2. Sikap psmberani kepada orang tua dapat menimbulkan siksa Tuhsn di-
dunla Ini (Kwalet).

Sikap pemberanl Ini sebesnarnya merupakan salah satu akibat saja dari
kurangnye pendidikan dan pengajaran lslam,
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Dalam manghadapl nerma2 sepertl tsb. diatas Itu, yang penting bagl
orang tua den para pendldlik adalah wajib berusaha sacara praventif agar anak
didiknya terjaga dan dibimblng sedemlkian rups supaya tidak melengoer la-
rangan—larangsn tersebut diatas.

Kita berusshs, Tuhanlah yang menentukan terhadap berhasil dan tidak-
nya usaha klta. Bukankah Tuhan mamsrintahkan kepads kita :
“Quu  anfusakum waahllkum naaren”. Jagalsh dirimu dan shli—shlimu darj
slksa api nereka. (At—Takhrim, 6).

Sepertl diterangkan dimuka, menjaga ahlt2 kits Itu melalul “Pendldlkan
dan pengajsran”, dan snak-anak yang fitrah dapat terpsngaruh menjadl kafir.
Yehudi atau Nastanl atau Majusi akibat pengarah—pengaruh orang tua atau
pendidik {llhat Hadits dimuka).

Penjagaen ansk melalui usaha—usaha pendldikan dsn pangejaren adalah
banyak macam ragamnye. Dalam hal inl dapat kita tempuh antara lain :

1. Banyak memberlkan nasehat—nasehat Agama dan membarlkan contoh-
contohnya sebagaimana dilakukan oleh Lugmanul Haklm kepada enak2nya.

2. Pendidikan perasasn, harus kita lakukan dengan maksud agar anak—anak
berperasaan lembut dan pandal-pandsi mensyukuri nikmat Tuhan dan jesa-
jasa orang tua atau orang lain. Dalam hal Ini perasaan keagamasn memae-
gang paranan penting.

3. Pendidik muslim banyak mampelajari perkembangan jlwa anak didik dan
cid—clti khas daripada periods demi periode perkembangan. Dimaksud
agar tindakan—tindakan orang tua/pendidik bijaksana dan tidak menim-
bulken sikap anak—anek yang negatlf terhadap norma—norma Agama.

4. Pendidik muslim sebaiknya banyak bercerlta kepads anak—anaknya ten-
tang asal-usul kejadian manusia sejak lahir. Dimaksud agar snak—anak
menyadari bahwa orang tua banyak berjasa kepadanys, sehingga dlha-
rapkan anak—anak cenderung untuk berbaktl dan pandal berslkap syukur
kepadanya, tldak menjadl anak yang pemberanl.

5. Pendidlk muslim banyak mempelajarl norma—norma pendidikan Islam,
Dimaksud agar tindakan—tindekannya benar—benatr nermatif dan membaeri
pengaruh positif kepada anak—anak didiknya yaknl dengan cara mencon-
toh atau meniru sienzk terhadasp tindskan—tindakan orang tus yang nor-
matif [tu.

6. Menurut Abu Bakar Jeblr didalam kitebnya “Minhajul Muslim”, dikata-
kan bahwa menjaga ahli—ahli darl slksa apl neraka adalah dengan
cara—cera ;

a. Membimblng anak agar taat kepada Alloh swt. sebab dengan taat ke-
pada Alloh itu mewajibkan tahu segala sesuatu yang wajlb bagi Allah
taala untuk ditastinya. Yang demikian ini tldak akan teriadi tenpa be-
lajar. Dan apablla snak—anak [tu termasuk ahli bagi seorang lelaki
maka maksud penjaga yang terkandung dalam surat At—Takhrim ayat
6 tsb. menunjukkan wajib bagl fitroh lslaki {orang tus) mengajar snak
dan mendidiknya.

b. Wajlb bagl orang tua menunjukkan dan membawa anaknya kepada
kebalkan—kebalkan dan taat kepada Alloh serta Resulnya

¢ Menjauhkan anak—ansknya darl perbuatan kaflr dan maksiat, kerusakan
dan keburukan. 7)
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Apabila saran—saran dan pendapat diatas itu dapat kita laksanakan
dan dilakukan oleh setlap orang tus, maka diharapkan sekall sikap pemberani
anak—anak kepada orang tua tidak ekan terjadl dikalangan ensk—anak dldik-
nys, dan sebaliknya diherapkan pula anak—anak kita cenderung untule mudah
berbaktl dan bersyuku- kepada Alloh serta kedua orang tuanya. Cara-cara tsb
diatas adalah usaha preventif atau pencegehan—pencegahan untuk tldak ter-
jadinya sesuatu yang tldak kita inginkan.

Adapun usaha—usaha laln yang berslfat kuratlf atau pengobatan, hal
Inl masih relatif dan seangat bersifat Indlvidull. Oleh karena ltw tergantung
kepada situasl dan kondlsl masing—masing anak didik yang kita hadapl, atau
keadaan orang tua yang bersangkutan dengannya. Disamping [tu ketentuan
gtau takdir Tuhan juga tidak dapat kita lupakan,

Fasal X : PENDIDIKAN TIDAK DAPAT MENENTUKAN NASIB BAEKl

BURUKNYA SESEORANG.

Meskipun agama Islam Itu mewajlbkan kepada orang tua untuk men-
didik dan mengajar anak—anaknya balk—baik, tstapl tidek berartl bahwa me-
nurut lslam pendidikan dan pengajaran itu dapat menantukan nasib balk bu-
ruknya anak didlk, melalnkan dapat dikataken bahwa pendidikan Itu meme-
gang peranan penting dalam mempengaruhl perkembangan anak didik.

Dengan demiklan, ajaran Islam tentang pendidikan den pengsjaran tidak
sama dengan konsepsl atau psndapat John Locke dalam Emperisme dan the-
orl Tabularisnya.

Menurut John Locke, anak lahir jlwanya koseng, bersih bagslkan meja
llin. Perkambangan atau baik buruknya anak ditentukan oleh pengalaman—
pengalaman atau pendldilan dan pengajaran yang diterimanya. Apablla kon-
sepsl Ini kita terima dengan konsekwen, maka berartl kita mendews-dewakan

pengaruh pendidikan dan pengajaran dean megabaiken psmbawasan dan takdir
Tuhan.

Dalam kehldupan sehari—harl dibeberapa masyarakat tertentu sering
kita dengarkan dan klta jumpal, yaitu apablla ada anak—anak sekelah yang
nakal, melanggar norma—norma tertentu, orang barketa ¢ Oh.anak sskolah kok
bsgitu (buruk), kurang ajar dlsb. Ucapan inl berarti bahwa orang yang meng-
ucapkan begltu percays bahwa pendidikan Itu menentukan menjad| balk—balk,
dan kalau anak buruk. Itu diluar pendidikan. Dengan kata lain sekolsh seba-
gal lambaga pendidikan tentu membawa anaic sekolahnya menjzdi bsik. Ini
berart! juga sefaham desngan pera pandukung smpirisme atay tabularasa John
Locks yang tidak benar.

Sehubungan dsngan pendapat terssbut, Dr. Akhmad Asysyurbasy] da-
lam bukunya “Yas aluunaka Fiddiin wal Khayatl * mengatakan ;

“Dan apablla orang tua atau pendidik benar—benar telsh memberl nase-
hat—nasehat dan memberkan pelajaran—peaisjaran kepsda anaknya, kemudian
dia tidak mampu menunjukkan kejalan yang benar, vekn! setelah berusaha se-
kuat tenaga, maka.dia tidak salah dan tidak tercela. Kemudian Allsh berfir-
man kepada Rosulnya : “Inneka lentahdiiman akhbabts” (kamu tak depat
memberl hldayah kepada orang yang kamu cintal ). 8)
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Oleh doctor Asysyurbashl dikemukakan beberspa contoh :

8. Banyak kelusrgs Rosulullsh yang kaflr padahal bellau blaea dan ber-
ulang—ulang member] nasehat balk kepada mareka, tapi mereka tidak
benar dan bertambah jahat dan sikap "‘memusuhi Rosul, sehinggs nama
Abu Lahab peman Rosul, dissbut dalam Al Qur'an karena [ahetnya.
Firman Allah.

“ Tabat yadaa Abl Lahabiu watab, maa aghnaa ‘anhu maaluhu wamaa-
kasab sayaashlss nesran dzsata Ishabin wamraatuhu khammaalatal
khathab, fiijifdihaa khablummin masad “.

Artinya ! Binasalah kedua tangen Abu Lahab dan dla telah binase. Tidak
iah harta bendanyes dan apa—apa yang diuvsahakannya dapat untuk mem-
partashankan dirinya derl siksa. Nanti s bekal masuk delam apl neraka
yang menyala-nyala. Begitu pula perempuannya (lstrinya) yang mengang-
kut kayu bakar, Sedang Ieharnya dlikat dengan tall yvang berpslln (teguh)
darl fjuk.

b, Nabiyullsh Nuh es. mempunysai anak lelekl yena pembseranl kepada crang
tua, padahal MNabl Muh menesehatinya, dan dia tidek mau nasehat (ingat
peristiwa mengsjak enak lelakinya supaya nalk perahu karena banjir
bandang, dan anaknys menolak/msnsntang).

o. istri Nabl Nuh den Nabl Luth, dipastikan nasibnys oleh Alloh swt, kedu-
anya sabagel orang yang celaka, keduanye tidsk beriman lentaran menen-
tang Nasehat—naschet suamlnya veng keduanya adalah dlutus oleh Allah
kepadenya :

“Dlarabalashu matsalam lilladina kafsrun, wainira ata Muuhin walmraste
Luuthin, ksanatas takhta sbdalnl min Ibsadines shaalikhina ( Al—ayat
Qur'an ).

d. Nabi -Adam, bapsk manusia darl dua orang laki—lski. (Kabll dan Habil),
Maka balk satu dlantaranya den yang lain menantang syahnya (Kaobll),
Dla membunuh saudaranya kandung, padahal dia diberi nasehat balk juga
oleh ayahnya. (tapl tidak jadi baik).

Disamplng contoh—contoh tsb. benysk juga contoh—contoh tentang
seorang laki—laki yang buruk dan psrusak, tapl dapst mengelurkan wanita-
wanita vang balk—balk sepertl Istrl Firaun vang kejam. Demlklan juga Mar-
vam Al Batul yang hidup ditengah—tengsh orang yang ingkar kepada Tuhan,
sehingga kedua wanita ini dituturkan didalam kitab suci Al Qur'an ;
"Digrabballahu matsalan lilladzilne eamenuu Israata fir'auna |dz gaalst rebhib
nii lil indaka baltan fil jannati, wanajjinll minal geumin dzdzsa limiina, wa-
maryamu fbnatu ‘Imraanillatii akihsshanat farjahaa, fanafachnea wasaddagat
blkalimaat| rabbihaa wakutublhi wekeanat minal gaanitiin.

Maslh banyak contoh—contoh lain sebagal bukti—bukti vang menunjuk-
kan bahwa manusia itu tldsklah berkuasa membuat balk kepada saudara/kera-
batnya daen tldak mampu mencegah darl kebalkan orang laln. Kadang-kadang
terdapat disana dia beruntung tapl disinl tidek beruntung, Meke yang penting
manusia ltu harus menyerahkan hasil usahanya kepada Alloh dan usshanya
ity semata—mata darl Alloh swi.

Apa yang dikemudlkan oleh Dr. Asysyurbishl tsh. menunjukkan bahwa
pandidikan dan pengajeran jtu tidek depet menentukan naslb perkembangan
hidup ssssorang. tapl hanya mempengaruhl perkembangan enak didik.



Manusia wajib malaksanakan usaha—usaha pendldikan sebalk—balknya

untuk ansk—anaknya yang diamanatkan olsh Alloh kepada sotlap orang tua.
Dan Usaha—ussha Inl akan mendepatkan pahals dari Alloh. Adapun hasl!
daripada nsaha pendldikannya mambawa anaknya untuk menjadi balk dan
barpendidikan muslim, yang tefakhir harus diserahken kepada Alloh tempat
segala petunjuk daripada hidup seluruh manusia,
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